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ABSTRACT
This study aimed to describe the analysis of Strength, Weakness, Opportunitties, Threat (in education can 
be interpreted challenge) in the implementation of QMS ISO 9001: 2008 in the Vocational High School 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta on 2013/2014 years in the element of planning (plan), implementation 
(do), evaluation (check) and follow-up (action) as a strategic move schools in continuous improvement 
efforts.
This study used a qualitative approach, where the researcher as the key instrument. This study was 
conducted at Vocational High School  Muhammadiyah 3 Yogyakarta in July 2013 - June 2014, data 
source of this research is the principal, vice principal, team management and documentation. Data 
analysis using descriptive qualitative analysis, checking the validity of the data by triangulation with 
the source through in-depth interviews with other sources and focus group disscusion and triangulation 
theory to the mandatory requirements of QMS ISO 9001: 2008.
The results showed that the SWOT analysis in the implementation of QMS ISO 9001: 2008 in Vocational 
High School Muhammadiyah 3 Yogyakarta in 2013/2014 at the stage of growth strategies that have 
a great opportunity and the power to evolve towards better. PDCA element of the implementation of 
QMS ISO 9001: 2008 each have strengths, weaknesses, opportunities and threats or challenges 
that can be utilized for continuous improvement efforts Vocational High School Muhammadiyah 
3 Yogyakarta. The strategy must be based on a SWOT analysis is a concentration on the quality of 
learning, promotion and distribution of market expansion, product development (excellent program), 
horizontal integration, vertical integration, concentric diversification and conglomeratethrough. 
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Penelitian ini mengangkat tentang 
implementasi analisis SWOT dalam sistem 
manajemen mutu (SMM) ISO 9001:2008 
yang memiliki keunikan tersendiri yaitu SMM 
ISO 9001:2008 yang merupakan salah tools 
(alat) dalam hal aplikasi TQM in Education 
(total quality dalam dunia pendidikan) pasca 
di hapusnya status RSBI oleh mahkamah 
konstitusi, yang mana pada saat itu setiap 
sekolah yang akan meraih predikat RSBI 
salah satunya adalah implementasi SMM 
ISO 9001:2008. Keunikan yang lain adalah 
SMM ISO 9001:2008 dalam penelitian ini 
di analisis mengunakan SWOT, yang artinya 
secara sederhana dipahami sebagai pengujian 
terhadap kekuatan dan kelemahan internal, 
serta pengujian terhadap peluang dan 
ancaman (dalam dunia pendidikan diartikan 
tantangan) eksternal.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pende-
katan penelitian kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2011: 8), metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang 
naturalistik, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 
sebagai instrumen kunci. Penelitian ini 
diawali dengan observasi lokasi penelitian, 
observasi orientasi, dan penelitian yang 
terfokus. Peneliti berusaha mengungkap 
dan menganalisa analisis  SWOT dalam 
implementasi SMM ISO 9001:2008 di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada tahun 
2013/2014 yang telah diteliti pada bulan Juli 
2013 – Juni 2014.
SISTEM PENDIDIKAN SEKOLAH 
MENENGAH KEJURUAN (SMK)
1. Pengertian SMK
SMK dapat didefinisikan bahwa 
pendidikan kejuruan adalah bagian dari 
PENDAHULUAN
Sistem manajemen mutu (SMM) ISO 
9001:2008 merupakan sistem yang berfungsi 
meningkatkan kualitas manajemen sekolah. 
SMM ISO 9001:2008 merupakan sistem 
terpadu yang mengedepankan kepuasan 
terhadap pelanggan dan berorientasi pada 
perbaikan berkelanjutan dari suatu organisasi. 
Tetapi kenyataan di lapangan menunjukan 
bahwa SMM ISO 9001:2008 tidak 
dilaksanakan dengan baik, karena formalitas 
untuk mencairkan dana bantuan dari pihak 
sponsor dan persyaratan akreditasi.
Implementasi SMM ISO 9001:2008 
pada prinsipnya melaksanakan 8 prinsip 
manajemen yang merupakan fundamental 
dari pelaksanaan SMM ISO 9001:2008, 
bahwa perbaikan berkelanjutan harus selalu 
dilakukan oleh organisasi agar tujuan 
selalu mengarah kepada peningkatan yang 
lebih baik. Berikut 8 prinsip manajemen 
yang dimaksud: 1. Fokus pada pelanggan/
siswa (Customer focus), 2. Kepemimpinan 
(Leadership), 3. Pelibatan semua orang 
(Involvement of people), 4. Pendekatan 
proses (Proces Approach), 5. Pendekatan 
sistem pada manajemen (System approach 
to management), 6. Perbaikan berkelanjutan 
(continual improvement), 7. Pengambilan 
keputusan berdasarkan fakta (Factual 
approach to decision making), 8. hubungan 
pemasok yang saling menguntungkan 
(Mutually beneficial supplier relationships).
Implementasi SMM ISO 9001:2008 
secara garis besar terdapat masalah-masalah 
yang sangat umum terjadi. Masalah-masalah 
umum tersebut mencakup (Aprianto, 2010: 
4):
1. Kurangnya komitmen manajemen 
puncak atau top management. 
2. Tidak konsisten dalam menjalankan 
prosedur SMM ISO 9001:2008..
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sistem pendidikan yang mempersiapkan 
seseorang agar lebih mampu bekerja 
pada suatu kelompok pekerjaan atau 
satu bidang pekerjaan daripada bidang-
bidang pekerjaan lainnya. Mengacu 
pada pada isi Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 
pasal 3 mengenai tujuan pendidikan 
nasional dan penjelasan pasal 15 yang 
menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan 
merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama 
untuk bekerja di bidang tertentu. 
2. Karakteristik Pendidikan Kejuruan
Menurut Wardiman (1998: 37), 
pengembangan sumber daya manusia 
melalui SMK pendidikan kejuruan 
memiliki sembilan karakteristik penting 
yaitu: (1) mempersiapkan peserta didik 
memasuki lapangan kerja, (2) didasarkan 
kebutuhan dunia kerja “Demand-
Market-Driven”, (3) penguasaan 
kompetensi yang dibutuhkan oleh 
dunia kerja, (4) kesuksesan peserta 
didik pada “Hands-On” atau performa 
dunia kerja, (5) hubungan erat dengan 
Dunia Kerja merupakan kunci sukses 
pendidikan kejuruan, (6) responsif dan 
antisipatif terhadap kemajuan teknologi, 
(7) Learning By Doing dan Hands On 
Experience, (8) membutuhkan fasilitas 
mutakhir untuk praktek, (9) memerlukan 
biaya investasi dan operasional yang 
lebih besar dari pendidikan umum. 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 
19 Tahun 2005 Pasal 26 Ayat 3 dinya-
takan tujuan pendidikan menengah ke-
juruan meningkatkan kecerdasan, penge-
tahuan, kepribadian, akhlaq mulia, serta 
ketrampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai 
dengan kejuruannya. Menurut Murniati 
dan Nasir Usman (2009: 10) mengung-
kapkan bahwa dilihat dari segi orien-
tasinya, pendidikan kejuruan merupakan 
jenis pendidikan yang berorientasi pada 
keterampilan dimana produk atau lu-
lusan pendidikan ini mudah memasuki 
pasar kerja atau mampu menciptakan 
pekerjaan sendiri sehingga bermanfaat 
bagi pertumbuhan dan perkembangan 
ekonomi. Karakteristik dan orientasi 
pendidikan kejuruan tersebut dapat men-
jadi alasan bahwa penyelenggaraan pen-
didikan kejuruan seyogyanya mengacu 
kepada kebutuhan tenaga kerja yang da-
tang dari dunia industry.
SISTEM MANAJEMEN MUTU (SMM) 
ISO 9001:2008
Sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 
sering di sebut SMM ISO 9001:2008. Sistem 
ini fokus aplikasinya dalam organisasi adalah 
mengatur sistem manajemen organisasi yang 
terarah dengan berpedoman dan taat pada 
persyaratan yang telah ditentukan.
Berdasarkan hasil survei Vloeberghs 
dan Bellens dalam Aprianto (2010: 7), di 
Belgia menunjukkan alasan utama untuk 
menerapkan ISO 9000 adalah:
a. Untuk meningkatkan image mutu 
organisasi di pasar.
b. Untuk meningkatkan efisiensi dan 
pengendalian organisasi.
c. Untuk meningkatkan mutu produk dan 
jasa.
d. Untuk menggabungkan dan memperluas 
market share.
e. Karena permintaan dan/atau pertanyaan 
dari konsumen.
f. Keputusan manajemen perusahaan.
g. Permulaan yang tepat untuk Total Quality 
Management.
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h. Mengurangi resiko pertanggungjawaban 
produk.
Demikian pula Department of Trade 
Industry mengatakan fungsi dari ISO 9000 
adalah: 
“A set of co-ordinated activities to direct 
and control an organisation in order 
tocontinuosly improve the effectiveness 
and efficiency of its performance.” 
Pendapat lainnya dikemukan oleh 
Hoyle (2006: 109-110) mengatakan bahwa:
“ISO 9001 can be used in contractual 
situations where the customer requires 
its suppliers to demonstrate they have the 
capability to consistently produce product 
that meets customer requirements. The 
theory is that if suppliers can show 
they do all the things in ISO 9001, only 
conforming product would be shipped to 
customers. This would (in theory) reduce 
the need for customers to verify product 
on receipt. Third parties can also use 
the standard to assess the capability 
of organizations to provide product 
that meets customer and regulatory 
requirements. Organizations can use 
ISO 9001 as a model in designing their 
management systems providing they also 
use ISO 9000 and ISO 9004”.
Menurut Edward Sallis (2012: 121), 
dunia pendidikan perlu mempertimbangkan 
aplikasi SMM ISO 9001 karena sebagai 
penjaminan mutu dan sebagai tambahan 
informasi bagi lembaga yang akan membina 
hubungan atau kontrak internasional. Alasan 
memilih penerapan ISO dalam sebuah 
organisasi oleh berbagai keuntungan :
a. Dapat dipergunakan oleh semua 
organisasi profit maupun non profit.
b. Mudah diterapkan, bahasanya jelas 
sehingga mudah dimengerti.
c. Menyesuaikan dengan proses yang ada 
pada organisasi
d. Mendorong penyempurnaan kinerja 
organisasi.
e. Berorientasi pada perbaikan/penyempur-
naan yang berkelanjutan dan upaya 
peningkatan kepuasan pelanggan.
f. Mudah dipadukan dengan standar sistem 
manajemen lainnya.
Penerapan prinsip manajemen mutu 
tidak hanya menyediakan keuntungan secara 
langsung terhadap perancangan sistem 
manajemen mutu, tetapi juga memberikan 
kontribusi keuntungan pada pengelolaan 
biaya dan risiko. Sistem manajemen mutu 
yang efektif dapat memastikan bahwa 
kegiatan-kegiatan dalam hal ini ini pendidikan 
kejuruan dapat diawasi.
PEMBAHASAN 
1. Analisis SWOT Kuantitatif dalam 
Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 
9001:2008 di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta
SWOT merupakan akronim 
dari strength (kekuatan), weakness 
(kelemahan), opportunity (peluang), dan 
threat (ancaman/dalam dunia pendidikan 
dapat diartikan tantangan). Manajemen 
strategik menurut Boseman dalam 
Syaiful Sagala (2013: 140), adalah salah 
satunya melakukan analisis SWOT secara 
cermat dan akurat. SWOT Kuantitatif 
adalah analisis yang menggunakan data-
data berupa angka-angka dan analisisnya 
menggunakan statistik (Sugiyono; 
2012: 7). Analisis SWOT kuantitatif 
adalah analisis dengan melihat seberapa 
besar kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman/tantangan organisasi 
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yang berupa data angka-angka yang 
merupakan konversi dari penjabaran dan 
deskripsi faktor kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman/tantangan suatu 
organisasi. 
Implementasi SMM ISO 
9001:2008 di SMK Muhammadiyah 
3 Yogyakarta sebagai upaya untuk 
perbaikan berkelanjutan (continual 
improvement) organisasi, menurut 
persyaratan SMM ISO 9001:2008, 
implementasinya menggunakan prinsip 
manajemen Dr. Deming, yaitu: Plan 
(P), Do (D), Check (C), dan Action (A). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
di ketahui faktor-faktor implementasi 
SWOT dalam SMM ISO 9001:2008 
berdasarkan prinsip PDCA sebagai 
berikut:
a. Plan (perencanaan)
1) Faktor Kekuatan (strengths) 
perencanaan: a) Perencanaan 
melibatkan semua unsur se-
kolah, b) Perencanaan dengan 
unsur pimpinan yang kompak, 
c) Perencanaan dengan analisa 
data dan fakta, d) Perencanaan 
dengan sumber daya manusia 
(SDM) masih muda dan  Ener-
jik.
2) Faktor Kelemahan (weakness) 
perencanaan: a) Perencanaan 
dengan sumber dana dominan 
dari siswa/masyarakat, b) Per-
encanaan terdapat SDM yang 
gaptek (gagap teknologi) dan 
kurang pengalaman, c) Peren-
canaan dalam waktu terbatas, d) 
Staf SDM pada unit kerja yang 
kurang membantu dalam peren-
canaan.
3) Faktor Peluang (Opportunitties) 
perencanaan: a) Perencanaan 
program unggulan sekolah, b) 
Pengakuan pihak ketiga tentang 
system manajemen mutu.
4) Faktor tantangan (threats) per-
encanaan: a) Lulusan SMP tidak 
sebanding dengan daya tampung 
SMK, b) Program sekolah gratis 
oleh pemerintah, c) Sinkronisasi 
dokumen SMM ISO 9001:2008 
dengan 8 Standar Nasional Pen-
didikan (8 SNP).
b. Do (Pelaksanaan) 
1. Faktor kekuatan (strengths) 
pelaksanaan: a) Pendekatan reli-
gious, b. Jumlah SDM yang ban-
yak dan berkualitas, c) Sistem 
jemput bola (pro ktif), d) Se-
mangat kerja yang tinggi, e) Ap-
likasi regulasi yang konsisten, 
(6) Jumlah siswa yang banyak 
dan kewenangan menentukan 
anggaran pendidikan, f) Adanya 
dana bantuan dari pemerintah, 
g) Sarana prasarana yang leng-
kap, h) Implementasi SMM ISO 
9001:2008 lebih awal, i) Penga-
walan implementasi SMM ISO 
9001:2008 yang tiada henti, j) 
Komitmen ber SMM ISO sangat 
tinggi.
2. Faktor kelemahan (weakness) 
pelaksanaan: a) KBM dengan 
admnistrasi guru dan modul di 
awal tahun belum siap, b) Waktu 
yang singkat dalam menyusun 
administrasi guru dan modul, 
c) SDM Siswa terbatas kemam-
puannya, d) Komunikasi dengan 
orang tua siswa kurang, e) Per-
sonil panitia PPDB regular tahap 
1 dan 2 kurang, f) Alumni yang 
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terserap di DU/DI tiap tahun 
relative sedikit, g) Penelusuran 
alumni hanya dilakukan per 2 
tahun.
3. Faktor peluang (opportuni-
ties) pelaksanaan: a) SBI (se-
kolah berbasis industry), b) 
Proses rekruitmen SDM calon 
guru bekerjasama dengan PDM 
(pimpinan daerah Muhammad-
iyah), c) Masukan dari DU/DI 
untuk Pengembangan sekolah, 
d) Penawaran instansi/tempat 
diklat guru dan karyawan, e) 
Terjalinnya kerjasama dengan 
industry besar.
4. Faktor  tantangan (threats) 
Pelaksanaan: a) Image mas-
yarakat dalam pelaksanaan 
SMM ISO 9001:2008 yang neg-
ative, b) Syncronisasi 8 SNP 
dengan dokumen ISO, c) Era 
modern, d) Pendidik indisipliner 
dan malas berkembang, e) ISO 
tentang standar lingkungan ker-
ja.
c. Check (Evaluasi)
1. Faktor Kekuatan (strengths) 
evaluasi: a) Evaluasi berdasar-
kan analisa data, b) Angket 
siswa, c) Angket DU/DI, d) 
Sistem kontroling sesuai tu-
poksinya, e) Sistem kontroling 
SMM ISO 9001:2008, f) Eval-
uasi terencana dengan baik dan 
di akhir kegiatan, g) Ada pers-
yaratan khusus bagi calon siswa, 
h) Evaluasi terus menerus.
2. Faktor Kelemahan (weakness) 
evaluasi: a) Kurangnya pemaha-
man tentang pelaksanaan SMM 
ISO 9001:2008 dalam hal evalu-
asi, b) Evaluasi KBM semua ada 
praktiknya, c) Program peng-
kayaan pembelajaran yang ku-
rang terorganisir, d) Kelulusan 
belum 100%, e) Point pelang-
garan yang mencapai 100 point 
sebesar 15 %.
3. Faktor peluang (oppotunitties) 
evaluasi: a) Pemberlakuan pe-
nilaian kinerja guru (PKG), b) 
Audit eksternal/surveillance, c) 
Rekruitment perusahaan/DU/DI 
terbuka lebar.
4. Faktor tantangan (threats) eval-
uasi: a) Akreditasi sekolah men-
gacu pada 8 Standar Nasional 
Pendidikan, b) Pemahaman ten-
tang implementasi SMM ISO 
9001:2008, c) Audit internal.
d. Action (tindak lanjut)
1. Faktor kekuatan (strengths) tin-
dak lanjut: a) Reward and pun-
ishment bagi siswa, b) Reward 
and punishment bagi guru dan 
karyawan, c) Tindakan per-
baikan dan pencegahan temuan 
audit, d) Management review / 
tinjauan manajemen, e) Sistem 
point pelanggaran.
2. Faktor kelemahan (weakness) 
tindak lanjut: a) Kurang te-
gasnya aturan untuk guru dan 
karyawan yang indisipliner, b) 
Masa perbaikan ketidaksesuaian 
(KTS/non conformity) hasil au-
dit relatif pendek, c) Manajemen 
review/tinjauan manajemen ti-
dak di akhir tahun pembelajaran, 
d) Remidi di akhir semester.
3. Faktor peluang (opportunities) 
tindak lanjut: a) Pelatih dari 
luar (guru tamu), b) Pengiriman 
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diklat 8 SNP dengan ISO pada 
badan diklat yang representa-
tive.
4. Faktor tantangan (threats) tin-
dak lanjut: a) Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB), b) Bimbingan bagi guru 
dan karyawan yg indisipliner, c) 
Continous improvement.
2. Strategi dalam memanfaatkan posisi 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
pada tahun 2013/2014 berdasarkan 
analisis SWOT Kuantitatif 
Analisa data yang digunakan 
adalah analisis SWOT kuantitatif, 
yaitu data hasil reduksi yang berupa 
deskripsi unsur SWOT di konversikan 
menjadi angka dengan berdasarkan 
focus group discussion (FGD) maupun 
study experience dari nara sumber 
untuk mendapatkan gambaran potensi 
dan posisi organisasi berada pada 
kuadran analisis SWOT kuantitatif, yang 
selanjutnya dapat digunakan sebagai 
usaha perbaikan dan penentuan program 
yang lebih baik ditahun yang akan datang 
(mengembangkan). 
Berdasarkan matriks analisis 
SWOT kuantitatif SMK Muhammadiyah 
3 Yogyakarta berada pada kuadran I 
(strategi bertumbuh), menurut Sugiyono 
(2012: 24), SMK Muhammadiyah 
3 Yogyakarta secara implementasi 
SMM ISO 9001:2008 dalam rangka 
perbaikan berkelanjutan dapat tumbuh 
menjadi besar dan berkualitas apabila 
dapat menentukan strategi selanjutnya. 
Menurut Suwarsono Muhammad (2000: 
185), jenis strategi pertumbuhan dapat 
dibedakan sebagai berikut:
1) Konsentrasi, 2) Perluasan pasar, 
3) Pengembangan produk, 4) Integrasi 
horizontal, 5) Integrasi vertical, 6) 
Diversifikasi konsentrik, 7) Diversifikasi 
konglomerasi. 
Institusi dapat menerapkan strategi 
tersebut secara sendiri-sendiri maupun 
kombinasi dari berbagai pilihan strategi. 
Kaitannya dengan organisasi non 
profit (sekolah), strategi di atas dapat 
disesuaikan dengan peruntukkannya, 
seperti yang disampaikan Hadari 
Nawawi (2012: 151).
KESIMPULAN
Implementasi analisis SWOT dalam 
SMM ISO 9001:2008 di SMK Muhammadiyah 
3 Yogyakarta pada tahun 2013/2014 berada 
pada tahap strategi bertumbuh yang memiliki 
peluang dan kekuatan yang besar untuk 
perbaikan berkelanjutan.
Sedangkan strategi yang harus 
dilakukan dengan dasar faktor SWOT dalam 
unsur PDCA di atas adalah: 1. Konsentrasi 
pada kualitas pembelajaran, 2. Perluasan 
pasar promosi dan penyaluran tamatan, 3. 
Pengembangan produk (program unggulan) 
sekolah, 4. Integrasi horizontal dengan SMK 
lain yang lebih baik, 5. Integrasi vertical 
dengan dinas dan PDM, 6. Diversifikasi 
konsentrik dan konglomerasi dalam bentuk 
UPJ dan bakti social.
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